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 Abstrak:  

Perkembangan era digital di bidang pendidikan menuntut adanya 

perubahan pada metode dan media pembelajaran agar lebih interaktif, 

efisien, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Akan tetapi, 

pembelajaran pada materi tata rias pengantin India masih menghadapi 

kendala karena terbatasnya media pembelajaran yang mampu 

menyajikan materi secara sistematis, rinci, dan dilengkapi visualisasi 

yang detail. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan e-modul sebagai 

salah satu inovasi media pembelajaran digital. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan e-modul berbasis flipbook sebagai media 

pembelajaran pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Internasional untuk 

materi Tata Rias Pengantin India. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. E-modul ini dirancang dengan aplikasi 

Canva dan dipublikasi dalam bentuk flipbook menggunakan platfrom 

Heyzine. Data penelitian diperoleh dari angket validasi ahli materi dan 

ahli media, angket praktikalitas, serta tes pemahaman mahasiswa untuk 

mengukur efektifitas produk. Berdasarkan uji validasi kelayakan 

diperoleh skor 88% dari ahli materi dan skor 85% dari ahli media 

sehingga dapat dikategorikan “sangat layak”. Hasil uji praktikalitas 

memperoleh skor 92,67% pada uji coba one-to-one dan 93,4% pada uji 

small group sehingga dapat dikategorikan “sangat praktis”. Pada hasil uji 

efektifitas produk memperoleh skor N-Gain 0,87 yang termasuk kategori 

“tinggi”. 

 

Kata kunci: ADDIE; E-Modul; Flipbook; Media Pembelajaran; Tata 

Rias Pengantin India 

 

Pendahuluan 
Dalam pendidikan tinggi, pengembangan kompetensi disesuaikan dengan bidang keilmuan dan kebutuhan 

profesional, termasuk pada Program Studi Tata Rias Universitas Negeri Jakarta yang mengembangkan 

keterampilan tata rias profesional (Sidiq et al., 2023). Salah satu mata kuliah yang mendukung kompetensi 

tersebut adalah Tata Rias Pengantin Internasional yang mempelajari sejarah, prosesi, busana, aksesori, 

penataan rambut, dan tata rias berbagai pengantin internasional, termasuk Indian Bridal. Pembelajaran mata 

kuliah ini menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan praktikum dengan media PowerPoint serta 

video tutorial dari berbagai platform digital. Indian Bridal memiliki karakteristik khusus, terutama pada 

riasan mata yang cenderung mencolok, tajam, dan dramatis serta penggunaan aksesori pengantin yang 

beragam. Karakteristik tersebut membutuhkan media pembelajaran yang mampu menyajikan teori dan 

tahapan praktik secara visual dan sistematis sehingga mahasiswa dapat memahami teknik rias dan penataan 

pengantin India dengan lebih mudah (Dinata & Setyaningsih, 2025). Hasil survei dari 18 responden 

mahasiswa tata rias Universitas Negeri Jakarta yang mempelajari materi tata rias Pengantin Internasional 
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Indian Bridal, sebanyak 44,4% merasa kesulitan dalam mempelajari materi Tata Rias Pengantin India. 

61,1% merasa media yang digunakan kurang efektif dalam pembelajaran. Kesulitan yang biasa dialami oleh 

mahasiswa saat mempelajari materi Indian Bridal yaitu kurangnya visualisasi yang detail, terbatasnya 

waktu praktik di kelas, dan media pembelajaran yang kurang menarik (Agusti, Buwono, et al., 2025). Hasil 

survei menyatakan bahwa responden setuju dengan adanya pengembangan e-modul untuk mempelajari tata 

rias Indian Bridal. E-modul adalah modul berbentuk digital dan di dalamnya terdapat teks, gambar, animasi 

yang bisa diakses kapan saja dan di mana saja ((Taisir & Mauzifa, 2025). Pengembangan e-modul 

pembelajaran bertujuan meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, mempermudah pemahaman 

konsep, dan membuat proses belajar lebih menarik. Penyajian yang lebih dinamis memberikan pengalaman 

belajar yang lebih personal dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini (Agusti, Ambarwati, et al., 

2025). 

Media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu penyampaian informasi, tetapi juga dapat 

mendukung keterlibatan peserta didik melalui penyajian materi yang lebih menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran (Elsa et al., 2023). Dalam perkembangannya, media pembelajaran mengalami 

transformasi dari bentuk konvensional menuju media digital yang memanfaatkan kombinasi teks, gambar, 

video, dan berbagai unsur multimedia (Yunanda Pradiani et al., 2023). Penggunaan unsur visual dan 

audiovisual dalam media pembelajaran dapat membantu meningkatkan ketertarikan peserta didik sekaligus 

mendukung pemahaman terhadap materi yang dipelajari ((Aditya Nugraha et al., 2025).  Salah satu bentuk 

media pembelajaran digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah e-modul. E-modul 

merupakan bahan ajar dalam bentuk elektronik yang dapat memuat berbagai komponen pembelajaran, 

seperti teks, gambar, video, tautan, dan latihan atau evaluasi (Hodaifah et al., 2025). Penyajian materi dalam 

bentuk digital memberikan fleksibilitas karena bahan ajar dapat digunakan tanpa terbatas pada ruang dan 

waktu tertentu. (U. H. Salsabila et al., 2020) menjelaskan bahwa e-modul dapat digunakan untuk membantu 

peserta didik memahami materi melalui penyajian berbagai bentuk informasi secara terpadu. 

Pengembangan e-modul perlu memperhatikan karakteristik bahan ajar elektronik agar produk yang 

dihasilkan tidak sekadar mengubah modul cetak menjadi bentuk digital (Mujiburrahman et al., 2023). 

(Khadijah et al., 2021) menjelaskan bahwa e-modul memiliki karakteristik self instruction, self contained, 

stand alone, adaptif, dan user friendly.  

Karakteristik tersebut relevan dengan pembelajaran tata rias yang membutuhkan materi teoritis sekaligus 

petunjuk praktik yang runtut dan mudah diikuti (Rahmansyah, 2021).  Salah satu bentuk penyajian e-modul 

yang dapat meningkatkan interaktivitas adalah flipbook (Karomah et al., 2024). Flipbook merupakan media 

digital yang menyajikan materi menyerupai buku dengan dukungan berbagai unsur multimedia, seperti teks, 

gambar, video, dan animasi. (F. Salsabila & Aslam, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan flipbook digital 

dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang lebih menarik karena materi tidak hanya disajikan dalam 

bentuk teks, tetapi dapat dikombinasikan dengan elemen visual dan audiovisual (Putra & Milenia, 2021). 

Karakteristik tersebut sesuai dengan kebutuhan pembelajaran tata rias, khususnya materi Indian Bridal, 

karena mahasiswa membutuhkan visualisasi yang jelas mengenai tahapan rias wajah, penataan rambut, 

penggunaan aksesori, serta detail hasil akhir riasan.  Berdasarkan kajian tersebut, e-modul berbasis flipbook 

memiliki relevansi yang kuat untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran pada materi Tata Rias 

Pengantin India. 

Studi Literatur 
Media pembelajaran merupakan sarana yang membantu penyampaian materi sekaligus meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman peserta didik. Perkembangan teknologi mendorong penggunaan media digital 

yang menggabungkan teks, gambar, video, dan unsur multimedia lainnya (Elsa et al., 2023). Salah satu 
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bentuknya adalah e-modul yang dapat digunakan secara fleksibel dan mendukung pembelajaran mandiri 

(Hodaifah et al., 2025). E-modul yang baik memiliki karakteristik self instruction, self contained, stand 

alone, adaptif, dan user friendly (Nasution et al., 2024). Penyajian e-modul dalam bentuk flipbook 

memungkinkan materi dikombinasikan dengan elemen visual dan audiovisual sehingga lebih sesuai untuk 

materi tata rias yang membutuhkan demonstrasi dan visualisasi langkah praktik (Karomah et al., 2024). 

Sidiq et al. (2023) mengembangkan modul ajar berbasis flipbook menggunakan model ADDIE dan 

menunjukkan bahwa flipbook dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang sistematis. Lastri (2023) 

juga menunjukkan bahwa e-modul dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar digital dalam proses 

pembelajaran. Pada bidang tata rias, Tresna dan Irtawidjajanti (2023) mengembangkan video tutorial teknik 

jahit bulu mata pada Tata Rias Pengantin India, sedangkan Sikumbang et al. (2025) mengembangkan e-

modul Tata Rias Wajah Editorial. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa media digital dan e-modul 

relevan untuk materi tata rias yang membutuhkan visualisasi dan petunjuk praktik.  

Pengembangan e-modul tidak hanya dilakukan dengan mengubah modul cetak menjadi bentuk digital, 

tetapi perlu mempertimbangkan karakteristik bahan ajar yang mendukung pembelajaran secara mandiri. 

Karakteristik tersebut mencakup self instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan user friendly 

(Nasution et al., 2024). Self instruction menunjukkan bahwa modul dapat digunakan peserta didik untuk 

belajar secara mandiri, sedangkan self contained mengarah pada kelengkapan materi dalam satu bahan ajar. 

Stand alone menunjukkan bahwa modul dapat digunakan sebagai sumber belajar tanpa ketergantungan 

yang tinggi terhadap bahan ajar lain. Sementara itu, sifat adaptif berkaitan dengan kemampuan bahan ajar 

menyesuaikan perkembangan pembelajaran dan teknologi, sedangkan user friendly menunjukkan 

kemudahan media untuk digunakan dan dipahami peserta didik. Karakteristik tersebut relevan dengan 

pembelajaran tata rias yang memerlukan materi teoritis sekaligus petunjuk praktik yang disusun secara 

runtut (Rahmansyah, 2021). 

Salah satu bagian yang membutuhkan perhatian adalah riasan mata karena memiliki karakteristik visual 

yang kuat serta melibatkan teknik tertentu dalam menghasilkan tampilan pengantin India. Aditya Nugraha 

et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan teknik jahit dan tanpa jahit bulu mata berkaitan dengan hasil 

riasan mata Pengantin India. Oleh karena itu, materi yang bersifat prosedural membutuhkan media yang 

mampu memperlihatkan tahapan praktik secara jelas, tidak hanya melalui penjelasan tertulis. 

Pengembangan e-modul Tata Rias Pengantin India dalam penelitian ini juga didasarkan pada prinsip 

pembelajaran yang mengarahkan materi pada pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

menjadi dasar dalam menentukan materi, aktivitas, serta evaluasi yang digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian pembelajaran (Meyniar Albina & Krisna Bayu Pratama, 2025). 

Penelitian Terdahulu 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan media flipbook dan model 

pengembangan ADDIE. Perbedaannya terdapat pada materi dan sasaran pengguna karena penelitian ini 

berfokus pada Tata Rias Pengantin India untuk mahasiswa. Lastri (2023) membahas pengembangan dan 

pemanfaatan e-modul sebagai bahan ajar digital dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa e-modul dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar yang mendukung 

pembelajaran. Kesamaannya dengan penelitian ini terletak pada penggunaan e-modul sebagai bahan ajar 

digital. Namun, penelitian ini lebih spesifik karena mengembangkan e-modul dalam format flipbook untuk 

materi Tata Rias Pengantin India yang mengintegrasikan materi teoritis dengan visualisasi tahapan praktik. 

Penelitian yang lebih dekat dengan bidang tata rias dilakukan oleh Tresna dan Irtawidjajanti (2023) melalui 

pengembangan video tutorial teknik jahit bulu mata pada Tata Rias Pengantin India. Kesamaan penelitian 
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tersebut dengan penelitian ini terletak pada materi Tata Rias Pengantin India dan penggunaan media digital 

untuk membantu penyampaian materi praktik. Perbedaannya terletak pada ruang lingkup produk. Penelitian 

Tresna dan Irtawidjajanti (2023) berfokus pada media video tutorial untuk teknik jahit bulu mata, sedangkan 

penelitian ini mengembangkan e-modul berbasis flipbook dengan cakupan materi yang lebih luas. 

Sementara itu, Sikumbang et al. (2025) mengembangkan e-modul Tata Rias Wajah Editorial pada mata 

kuliah Praktikum Tata Rias Wajah Kreatif dan Inovatif. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam 

penggunaan e-modul pada bidang tata rias. 

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Ini 

Peneliti Materi Persamaan Perbedaan 

Sidiq et al. 

(2023) 

Pengetahuan 

multikultural 

Menggunakan flipbook 

dan model ADDIE 

Materi dan sasaran penelitian 

berbeda; penelitian ini berfokus pada 

Tata Rias Pengantin India untuk 

mahasiswa 

Lastri (2023) Bahan ajar digital Menggunakan e-modul 

sebagai bahan ajar 

digital 

Penelitian ini secara khusus 

mengembangkan e-modul berbasis 

flipbook untuk pembelajaran Tata 

Rias Pengantin India 

Tresna & 

Irtawidjajanti 

(2023) 

Teknik jahit bulu 

mata Tata Rias 

Pengantin India 

Membahas Tata Rias 

Pengantin India dan 

menggunakan media 

digital 

Produk terdahulu berupa video dan 

berfokus pada teknik jahit bulu mata, 

sedangkan penelitian ini berupa e-

modul berbasis flipbook dengan 

cakupan materi yang lebih luas 

Sikumbang et 

al. (2025) 

Tata Rias Wajah 

Editorial 

Mengembangkan e-

modul pada bidang tata 

rias 

Materi penelitian terdahulu berupa 

Tata Rias Wajah Editorial, 

sedangkan penelitian ini berfokus 

pada Tata Rias Pengantin India 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat kesamaan dalam pemanfaatan media digital untuk 

mendukung proses pembelajaran, tetapi terdapat perbedaan pada bentuk media, materi, dan cakupan produk 

yang dikembangkan. Sidiq et al. (2023) menitikberatkan pada penggunaan flipbook untuk materi 

multikultural, Lastri (2023) membahas e-modul sebagai bahan ajar digital,  

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) yang bertujuan 

menghasilkan e-modul berbasis flipbook pada materi Tata Rias Pengantin India (Indian Bridal) untuk 

mahasiswa Program Studi Kosmetika dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta. Penelitian 

dilaksanakan pada November 2025–Juni 2026 dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini digunakan karena 

menyediakan tahapan sistematis mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi produk. Pada tahap 

analysis, dilakukan analisis kebutuhan melalui penyebaran angket kepada mahasiswa untuk 

mengidentifikasi kesulitan pembelajaran, ketersediaan media, dan kebutuhan terhadap e-modul. Tahap 

design mencakup penyusunan struktur e-modul, materi, gambar step by step, video, serta instrumen 

penilaian. Tahap development dilakukan dengan menyusun produk menggunakan Canva dan 

mengonversinya ke format flipbook melalui Heyzine. Produk kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media dan direvisi berdasarkan masukan validator. Tahap implementation dilakukan melalui uji coba 

perorangan (one-to-one), uji kelompok kecil (small group), dan uji lapangan (field trial) kepada mahasiswa. 
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Tahap evaluation dilakukan dengan menganalisis hasil validasi, praktikalitas, dan efektivitas untuk 

menentukan kelayakan akhir produk. Instrumen penelitian terdiri atas angket validasi ahli materi, angket 

validasi ahli media, angket respons mahasiswa, dan tes pre-test serta post-test. Validasi instrumen dilakukan 

melalui penilaian ahli sebelum digunakan dalam pengumpulan data. 

Hasil  
Hasil Pengembangan E-Modul 

Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dilakukan melalui analisis kebutuhan mahasiswa dan analisis materi berdasarkan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah Tata Rias Pengantin Internasional. Analisis kebutuhan 

melibatkan 18 mahasiswa S1 Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta melalui Google Form. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 44,4% mahasiswa mengalami kesulitan mempelajari materi Tata Rias 

Pengantin India, 61,1% menilai media pembelajaran yang digunakan kurang efektif, dan 100% mendukung 

pengembangan e-modul sebagai sumber belajar tambahan.  

Design (Perancangan) 

Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun storyboard dan mengumpulkan materi e-modul, meliputi 

definisi dan budaya pernikahan India, penataan rambut, aksesori, busana, serta langkah kerja makeup dan 

penataan rambut dari berbagai sumber seperti jurnal, artikel, e-book, dan gambar. 

Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain berdasarkan storyboard. Prosesnya meliputi 

pengumpulan foto, penyusunan teks, gambar, ilustrasi, video, dan hyperlink menggunakan Canva. Produk 

kemudian diunduh dalam format PDF dan dikonversi menjadi flipbook menggunakan Heyzine: 

a. Pembuatan cover 

 

Gambar 1. Cover E-Modul 

b. Penyusunan menu utama (daftar isi) 

 

Gambar 2. Menu Utama (Daftar Isi) 

c. Penyusunan halaman petunjuk penggunaan 

 

Gambar 3. Halaman Petunjuk Penggunaan 

d. Penyusunan halaman peta konsep 

 

Gambar 4. Halaman Peta Konsep 
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e. Penyusunan halaman pendahuluan 

 

Gambar 5. Halaman Pendahuluan 

f. Penyusunan halaman materi pembelajaran 

 

Gambar 6. Halaman Materi Pembelajaran 

g. Penyusunan halaman rangkuman 

 

Gambar 7. Halaman Rangkuman 

h. Penyusunan soal kuis 

 

Gambar 8. Penyusunan Soal Kuis 

i. Penyusunan halaman profil penulis 

 

Gambar 9. Halaman Profil Penulis 

j. Penyusunan halaman glosarium 

 

Gambar 10. Halaman Glosarium 

k. Penyusunan halaman daftar pustaka 

 

Gambar 11. Halaman Daftar Pustaka 

Produk yang telah dikembangkan divalidasi oleh dua ahli materi, yaitu Nurina Ayuningtyas, M.Pd. selaku 

dosen Program Studi Tata Rias Universitas Negeri Jakarta dan Syarifah Azhaari selaku Makeup Artist 

bidang Makeup India, serta satu ahli media, Dr. Aniesa Puspa Arum, M.Pd. selaku dosen Program Studi 

Tata Rias Universitas Negeri Jakarta.  
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Implementation (Implementasi) 

Setelah dinyatakan valid oleh ahli materi dan ahli media, e-modul diimplementasikan melalui tiga tahap uji 

coba, yaitu one-to-one pada 3 mahasiswa S1 Pendidikan Tata Rias, small group pada 10 mahasiswa S1 

Pendidikan Tata Rias, dan field trial pada 15 mahasiswa D4 Kosmetika dan Perawatan Kecantikan 

Angkatan 2023 yang mempelajari Tata Rias Pengantin Internasional di Universitas Negeri Jakarta. 

Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi ini dilakukan untuk menilai kelayakan dan kepraktisan penggunaan e-modul sebagai media 

pembelajaran pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Internasional. 

Kelayakan Produk 

Hasil Uji Kelayakan E-Modul Oleh Ahli Materi 

Materi di E-Modul Tata Rias Pengantin India diuji oleh Ahli Materi I, yaitu Nurina Ayuningtyas, M.Pd., 

selaku dosen pada Program Studi Tata Rias Universitas Negeri Jakarta dan Ahli Materi II, Syarifah Azhaari 

selaku Makeup Artist dengan bidang Makeup India. Berikut hasil penilaian angket validitas dari ahli materi 

I dan II pada tahap ke-1 dan tahap ke-2. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ahli Materi 

 

Aspek Penilaian 

Nomor 

Pertanyaan 

Penilaian Ahli 

Materi  I 

Penilaian Ahli 

Materi II 

1 2 1 2 

Desain 

Pembelajaran 

1 4 5 4 4 

2 5 5 4 5 

3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 

6 4 4 4 4 

Isi materi 

(content) 

7 5 5 4 5 

8 4 5 4 5 

9 4 4 4 5 

10 4 4 4 4 

11 5 5 4 4 

12 4 4 4 5 

13 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 

Bahasa dan 

komunikasi 

15 4 4 4 4 

16 4 5 4 4 

17 4 5 4 4 

18 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 

 84 88 80 86 84 

Penilaian Ahli Materi I Tahap ke-1 

NP = 
𝟖𝟎𝒙𝟏𝟎𝟎%

𝟏𝟎𝟎
 

= 0, 𝑥 100% = 𝟖𝟎% 
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Tahap ke-2 

NP =  
𝟖𝟔𝒙𝟏𝟎𝟎%

𝟏𝟎𝟎
 

= 0,80 𝑥 100% = 𝟖𝟔% 

Berdasarkan hasil validasi, ahli materi I memperoleh skor 84% pada tahap I dan 88% pada tahap II, 

sedangkan ahli materi II memperoleh 80% dan 86%. Seluruh hasil termasuk kategori layak, sehingga e-

modul dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

Tabel 3. Komentar dan Saran Uji Validasi Ahli Materi 

Validator Kritik dan Saran 

Nurina 

Ayuningty

as, M.Pd 

Tahap 1: 

Lengkapi sumber referensi (sitasi), capaian pembelajaran lebih baik ditulis tidak 

dalam bentuk paragraf, merek kosmetika tidak boleh terlihat 

Tahap 2: 

E-modul sudah baik dan layak digunakan 

Syarifah 

Azhaari 

Tahap 1: 

1. Perbedaan budaya pengantin India dibagi berdasarkan wilayahnya 

yaitu Utara dan Selatan 

2. Kohl (celak mata) diganti menjadi kata yang lebih umum yaitu kajal / 

kohl dan fungsi penggunaannya 

3. Perbaiki tabel perbedaan riasan pada poin bentuk alis dan bulu mata 

Tahap 2: 

E-modul telah disusun dengan baik, materi yang disajikan relevan, sistematis, 

dan mudah dipahami 

Tabel 4. Hasil Revisi Ahli Materi 

Revisi Sebelum Sesudah 

Capaian pembelajaran ditulis lebih baik dalam bentuk poin 

  

Lengkapi sumber (sitasi) pada pengertian 

  

Gambar aksesoris jhumkas dan nath dibuat lebih jelas 
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Merek (brand) kosmetika tidak boleh terlihat 

  

Pada bagian langkah kerja tidak perlu memakai tulisan sumbernya 

  

Kalimat awal terlalu menyederhanakan budaya  pernikahan india. 

Disarankan mengubah menjadi wilayah. serta mengubah kalimat 

pada pernikahan wilayah Selatan agar tidak salah paham. 

  

kata kohl (celak mata) diganti menjadi kajal (kohl) sesuai istilah 

yang lebih umum digunakan 

  

Bagian tabelperbedaan riasan perbaiki kalimat pada bulu mata dan 

alis pengantin internasional 

  

Hasil Uji Kelayakan E-Modul Oleh Ahli Media 

Design atau tampilan E-Modul Tata Rias Pengantin India dilakukan uji validasi oleh ahli media yaitu Dr. 

Aniesa Puspa Arum, M.Pd sebagai dosen Program Studi Tata Rias Universitas Negeri Jakarta. Berikut hasil 

penilaian angket validitas pada tahap ke-1 dan tahap ke-2. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Ahli Media 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Pertanyaan 

Tahap 

1 2 

1 Aspek Kebahasaan 

1 4 5 

2 4 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 3 4 

6 4 5 
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2 Aspek Penyajian 

7 4 4 

8 3 4 

9 4 5 

3 

Aspek Efek Media 

Terhadap Strategi 

Pembelajaran 

10 4 5 

11 4 4 

12 4 4 

13 3 4 

4 
Kelayakan Tampilan 

Menyeluruh 

14 4 4 

15 4 4 

16 3 4 

17 4 5 

18 4 4 

19 4 4 

20 4 4 

Jumlah 75 85 

Tahap ke-1 

NP = 
𝟕𝟓𝒙𝟏𝟎𝟎%

𝟏𝟎𝟎
 

= 0,75 𝑥 100% = 𝟕𝟓% 

Tahap ke-2 

NP = 
𝟖𝟓𝒙𝟏𝟎𝟎%

𝟏𝟎𝟎
 

= 0,85 𝑥 100% = 𝟖𝟓% 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji validasi oleh ahli media pada tahap 1 didapatkan presentase 

75% dan pada tahap 2 dengan presentase 85%. Maka, disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan 

termasuk kategori “sangat layak” oleh ahli media. Adapun beberapa kritik, saran, dan revisi yang 

didapatkan agar produk yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Tabel 6. Komentar dan Saran Uji Validasi Ahli Media 

Validator Kritik dan Saran 

Dr. Aniesa 

Puspa 

Arum, 

M.Pd 

Tahap 1: 

1. Buat batasan bab/kegiatan pembelajaran yang lebih jelas 

2. Tambahkan refleksi 

Tahap 2: 

E-modul memiliki tampilan menarik dari desain maupun visual dan kemudahan 

navigasi 

Tabel 7. Hasil Revisi Ahli Media 

Revisi Sebelum Sesudah 

Membuat batas-

batasan bab kegiatan 

pembelajaran 

  
Menambahkan bagian 

refleksi pada e-modul 
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Efektifitas Produk 

Hasil Uji Coba Perorangan (One-To-One) 

Uji coba perorangan dilakukan setelah mendapatkan hasil penilaian dari uji validitas oleh para ahli. Uji 

coba perorangan dilakukan untuk megevaluasi kesalahan awal instrusi/petunjuk penggunaan, teknis 

penggunaan media, dan kelengkapan materi. Uji coba ini dilakukan pada 3 mahasiswa Tata Rias Universitas 

Negeri Jakarta pada tanggal 8 Juni 2026 menggunakan kuesioner melalui Google Form. 

Tabel 8. Hasil Uji Coba Peroranagan (One-to-One) 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Pertanyaan 
R1 R2 R3 

1 Desain tampilan 

1 5 4 5 

2 4 5 5 

3 4 4 5 

4 4 5 5 

5 5 4 5 

6 5 4 5 

7 4 4 5 

2 Kualitas multimedia 

8 4 5 5 

9 4 5 5 

10 4 4 5 

11 5 4 5 

3 Penyajian materi 

12 4 5 5 

13 5 5 5 

14 5 4 5 

15 4 4 5 

16 4 5 5 

4 Manfaat pembelajaran 

17 5 5 5 

18 4 5 5 

19 4 4 5 

20 5 5 5 

Jumlah 88 90 100 

Total Skor 290 

Jumlah skor maksimal : 5 x 20 x 3 = 300 

NP =
𝟐𝟕𝟖 𝒙 𝟏𝟎𝟎%

𝟑𝟎𝟎
 

NP = 0,9267 𝑥 100% 

NP =  𝟗𝟐, 𝟔𝟕% 

Tabel 9. Komentar dan Saran Uji Coba Perorangan (One-to-One) 

No Responden Komentar dan Saran 

1 Responden 1 E-Modul yang disajikan sudah bagus 

2 
Responden 2 E-modul mudah dipahami, warna dan font jelas, serta langkah praktik 

mudah dipahami dan diterapkan 

3 Responden 3 - 

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba perorangan pada 3 mahasiswa didapatkan presentase 92,67% 

yang dikategorikan “sangat layak” sesuai dengan tabel skor interpretasi nilai praktikalitas.  
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Hasil Uji Coba Terbatas (Small Group) 

Uji coba terbatas dilakukan setelah mendapatkan hasil penilaian dari uji coba perorangan (one-to-one). Uji 

coba terbatas dilakukan untuk mengukur tingkat kepraktisan, daya tarik penggunaan, dan kelengkapan 

materi pada e-modul. Uji coba ini dilakukan pada 10 mahasiswa Tata Rias Universitas Negeri Jakarta pada 

tanggal 9 Juni 2026 menggunakan kuesioner melalui Google Form.  

Tabel 10. Hasil Uji Coba Terbatas (Small Group) 

No 
Aspek 

Penilaian 

No. Perta-

nyaan 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

1 
Desain 

tampilan 

1 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

2 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

6 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

7 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 

2 

Kualitas 

multi 

media 

8 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

9 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 

10 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 

11 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

3 
Penyajian 

materi 

12 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

13 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

14 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

15 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

16 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 

4 

Manfaat 

pembelaja 

ran 

17 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

18 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

19 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

20 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

Jumlah 94 93 100 97 82 92 100 86 90 100 

Total Skor 934 

Jumlah skor maksimal : 5 x 20 x 10 = 1000 

NP =
𝟗𝟑𝟒 𝒙 𝟏𝟎𝟎%

𝟏𝟎𝟎𝟎
 

NP = 0,934 𝑥 100% 

NP =  𝟗𝟑, 𝟒% 

Pada uji coba terbatas (small group), didapatkan kometar dan saran yang terlampir pada tabel berikut ini: 

Tabel 11. Komentar dan Saran Uji Coba Terbatas (Small Group) 

No Responden Komentar dan Saran 

1 Responden 1 - 

2 
Responden 2 Materi dan ilustrasi yang disajikan sudah sangat komprehensif dan 

estetik 

3 Responden 3 - 

4 Responden 4 Ilustrasi dan video yang disajikan cukup menarik 

5 Responden 5 - 

6 Responden 6 E-modul sudah bagus 
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7 Responden 7 E-modul sudah sangat bagus 

8 Responden 8 Tidak ada, e-modul sudah bagus 

9 Responden 9 E-modul cukup mudah dipahami dan menarik 

10 Responden 10 - 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba terbatas (small group) pada 10 mahasiswa didapatkan 

presentase 93,4% yang dikategorikan “sangat layak” sesuai dengan tabel skor interpretasi nilai praktikalitas. 

Mahasiswa menilai e-modul Tata Rias Pengantin India menyajikan materi yang lengkap, materi mudah 

dipahami, dan ilustrasi yang disajikan menarik. 

Hasil Uji Lapangan (Field Trial) 

Uji Lapangan dilakukan setelah mendapatkan hasil penilaian dari uji coba terbatas (small group). Uji 

lapangan dilakukan untuk mengukur tingkat efektifitas dan kelayakan e-modul pada proses pembelajaran. 

Uji coba ini dilakukan pada 15 mahasiswa Tata Rias Universitas Negeri Jakarta pada tanggal 11 Juni 2026 

menggunakan kuesioner melalui Google Form.  

Tabel 12. Hasil Uji Lapangan (Field Trial) 

No Peserta Didik Skor Pre-Test Skor Post-Test N-Gain 

1 PD 1 25 80 0,73 

2 PD 2 25 85 0,8 

3 PD 3 30 85 0,79 

4 PD 4 40 100 1,00 

5 PD 5 50 100 1,00 

6 PD 6 30 80 0,71 

7 PD 7 45 95 0,91 

8 PD 8 50 100 1,00 

9 PD 9 45 90 0,82 

10 PD 10 60 100 1,00 

11 PD 11 45 100 1,00 

12 PD 12 40 90 0,83 

13 PD 13 30 85 0,79 

14 PD 14 40 100 1,00 

15 PD 15 30 95 0,93 

Rata-Rata 39 92 0,87 

N-Gain =  
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐨𝐬𝐭 𝐭𝐞𝐬𝐭−𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞 𝐭𝐞𝐬𝐭

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥−𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞 𝐭𝐞𝐬𝐭
 

N-Gain = 
𝟗𝟐 − 𝟑𝟗

𝟏𝟎𝟎 − 𝟑𝟗
 

N-Gain = 
𝟓𝟑

𝟔𝟏
= 𝟎, 𝟖𝟕 

Hasil field trial pada 15 mahasiswa menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 39 pada pre-test menjadi 

92 pada post-test. Nilai N-Gain sebesar 0,87 termasuk kategori tinggi, yang menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman setelah penggunaan e-modul. 

Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan e-modul berbasis flipbook yang mengintegrasikan teks, gambar, tautan video, 

dan kuis evaluasi pada materi Tata Rias Pengantin India (Indian Bridal). Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa e-modul tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga mendukung 

pembelajaran mandiri melalui penyajian materi yang terstruktur dan mudah diakses (Aisyah Fadilah et al., 
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2023). Hal ini sejalan dengan (Rizka et al., 2025) mengenai fungsi e-modul sebagai bahan ajar digital yang 

mengintegrasikan berbagai bentuk informasi. Karakteristik self instruction, self contained, stand alone, 

adaptif, dan user friendly juga menunjukkan bahwa produk telah memenuhi prinsip dasar e-modul 

sebagaimana dikemukakan (Nasution et al., 2024). Dari aspek kelayakan, hasil validasi ahli materi 

menunjukkan peningkatan skor dari 84% menjadi 88% pada Ahli Materi I dan dari 80% menjadi 86% pada 

Ahli Materi II. Sementara itu, validasi ahli media meningkat dari 75% menjadi 85%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa revisi yang dilakukan setelah penilaian awal mampu memperbaiki kualitas isi dan 

tampilan produk (Nazla Alinkaputri Tresna & Sri Irtawidjajanti, 2023).  

Kelayakan materi terutama berkaitan dengan kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran, sedangkan 

kelayakan media mencakup aspek tata letak, tipografi, warna, gambar, dan video (Binti Mirnawati & 

Agatha Valent Fabriya, 2022).  Hasil uji praktikalitas memperkuat temuan tersebut. Uji one-to-one terhadap 

tiga mahasiswa memperoleh skor 92,67%, sedangkan uji small group terhadap sepuluh mahasiswa 

memperoleh skor 93,4%. Tingginya respons mahasiswa menunjukkan bahwa e-modul relatif mudah 

dipahami dan memiliki tampilan yang menarik (Lastri, 2023). Temuan ini penting karena pembelajaran tata 

rias membutuhkan media yang dapat memberikan informasi secara visual sekaligus memungkinkan 

mahasiswa mempelajari kembali tahapan praktik secara mandiri (Meyniar Albina & Krisna Bayu Pratama, 

2025). Dengan adanya gambar dan video, mahasiswa tidak hanya membaca prosedur, tetapi memperoleh 

representasi visual mengenai teknik yang harus dilakukan (Chairunnisaa Sikumbang et al., 2025). Temuan 

tersebut juga melengkapi penelitian (Amanullah, 2020) yang mengembangkan video tutorial Tata Rias 

Pengantin India dan memperoleh tingkat kelayakan dan kepraktisan sebesar 90,62%.  

Kesimpulan 
Hasil validasi menunjukkan e-modul sangat layak dengan skor ahli materi sebesar 88% dan ahli media 

sebesar 85%, sedangkan uji praktikalitas memperoleh skor 92,67% pada one-to-one dan 93,4% pada small 

group. Uji efektivitas juga menghasilkan N-Gain sebesar 0,87 dengan kategori tinggi.  Secara ilmiah, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan media pembelajaran digital bidang tata rias dengan 

mengintegrasikan materi teoritis, visualisasi langkah kerja, dan unsur multimedia dalam format flipbook. 

Secara praktis, e-modul dapat digunakan sebagai media pembelajaran tambahan yang mendukung 

pembelajaran mandiri dan melengkapi penggunaan video tutorial dalam mata kuliah Tata Rias Pengantin 

Internasional. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan uji coba yang dilakukan pada mahasiswa 

dalam lingkungan Universitas Negeri Jakarta, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada 

konteks pembelajaran tata rias yang lebih luas. Penelitian selanjutnya disarankan menguji penggunaan e-

modul pada jumlah dan karakteristik mahasiswa yang lebih beragam serta mengembangkan fitur interaktif 

dan materi tata rias pengantin internasional lainnya untuk memperluas pemanfaatan media pembelajaran. 

Ucapan Terima Kasih  
Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penelitian ini. Terima kasih kepada rekan-rekan sejawat yang telah memberikan saran, dukungan, 

dan inspirasi selama proses penelitian. Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua partisipan 

dan responden yang telah meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Tak lupa, kami juga 

mengucapkan terima kasih kepada lembaga atau institusi yang telah memberikan dukungan dan fasilitas 

dalam menjalankan penelitian ini.  
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